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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Persepsi Manfaat dan
Persepsi Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan E-Money dengan Minat
Pengguna sebagai Variabel Mediasi di Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan data
penelitian yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Populasi dan Sampel
adalah Mahasiswa Prodi Manajemen yaitu Angkatan 2019, 2020 dan 2021
berjumlah 86 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
Kuesioner melalui google form dengan skala likert. Teknik pengujian data
menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, uji R- Square dan Uji Hipotesis
dengan Bootstrapping dengan menggunakan Software SmartPLS 3.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Manfaat berpengaruh positif signifikan
terhadap Keputusan Penggunaan E-Money, Persepsi Keamanan berpengaruh
positif signifikan terhadap Keputusan Penggunaan E-Money, Persepsi Manfaat
berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Pengguna, Persepsi Keamanan
berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Pengguna dan Minat Pengguna

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Keputusan Penggunaan E-Money.

Kata Kunci: Persepsi Manfaat, Persepsi Keamanan, Minat Pengguna, Keputusan

Penggunaan e-money

vii



ABSTRACT

This study aims to investigate the Effect of Perceived Benefits and Perceived
Security on Decisions to Use E-Money, with User Interests as a Mediating
Variable, in the Management Study Program at the Faculty of Economics and
Business, University of Jambi. This research is quantitative in nature and uses
both primary and secondary data sources. The population and sample consist of 86
Management Study Program students from the classes of 2019, 2020, and 2021.
Google Forms were used to distribute questionnaires on a Likert scale for data
collection. Using SmartPLS 3.0 Software, the Validity Test and Reliability Test,
R-Square test, and Hypothesis Test with Bootstrapping are employed for data
testing. Perceived Benefit had a significant positive effect on Decisions to Use E-
Money, while Perceived Security had a significant positive effect on Decisions to
Use E-Money. Perceived Benefit had a significant positive effect on User Interest,
and Perceived Security had a significant positive effect on User Interest.

Keyword : Perceived Benefits, Perceived Security, User Interests, Decisions to
Use e-money.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sistem transaksi di Indonesia yang tadinya didominasi oleh pembayaran
tunai dan kini beralih ke pembayaran digital, kini mengalami perkembangan yang
signifikan. Alat pembayaran non tunai atau uang elektronik (e-money) Kini
banyak digunakan oleh masyarakat luas. Pengaturan uang elektronik diatur dalam
Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI Tahun 2009. Hadirnya undang-
undang ini merupakan pengakuan resmi pemerintah atas keabsahan uang digital
yang diakui negara dalam melakukan transaksi perekonomian.

Dengan diperkenalkannya pembayaran non-tunai, kemajuan teknis
semakin cepat. Bank Indonesia mencanangkan Gerakan Nasional Nontunai
(GNNT) pada 14 Agustus 2014. Menurut Agus D.W Martowardojo, tujuan
GNNT adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penggunaan
alat pembayaran nontunai agar masyarakat semakin bertransisi menuju less cash
society. (Masyarakat Kurang Tunai/LCS) (bi.go.id).

E-money menjadi nilai nominan yang tersimpan secara elektronik pada
server ataupun kartu (wibowo, et al :2015) dan memiliki manfaat bagi personal
untuk melakukan transaksi skala kecil ataupun besar yang bertujuan untuk
kemudahan personal tersebut. E-money yang dimaksud ini diterbitkan menjadi 2
jenis yakni registered dan unregistered. Artinya, kehadiran e-money memberi
kemudahan pembayaran dan berpeluang dalam peningkatan produktivitas.

Sistem e-money efektif jika terus dilakukan perkembangan, tentu bisa
menciptakan peluang dalam pengatasan ketergantungan meekat di sistem cash
konvesional. Contohnya, dalam mengatasi isu-isu seperti pencucian uang dan
penipuan, e-money memiliki kapasitas yang penting (Baddeley, 2004). Beberapa
fungsi kunci dari penggunaan e-money mencakup:

1. Nominal E-money bisa diisi ulang
2. Penyelesaian transkasi e-money dengan rentang waktu singkat

3. Proses transaksi lebih nyaman dan cepat



Tabel 1. Lembaga Penerbit Uang Elektronik

No. Nama Penerbit Nama Produk
1. PT Artajasa Pembayaran Elektronis MYNT E-Money
2. PT Bank Central Asia Tbk Sakuku dan Flazz
3. PT Bank CIMB Niaga Rekening Ponsel
4. PT Bank DKI JakOne dan JakCard
5. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Mandiri e-Cash dan e-Money
6. PT Bank Mega Tbk Mega Virtual dan Mega Cash
7. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  UnikQu dan TapCash
8. PT Bank Permata BBM Money
9. PT Bank Nationalnobu Nobu e-Money
10. PT Bank Rakyat Indonesia T Bank dan Brizzi
11.  PT Finnet Indonesia FinChannel
12.  PT Indosat Tbk PayPro/Dompetku
13.  Nusa Satu Inti Artha DokuPay
14.  PT Skye Sab Indonesia Skye Mobile Money
15. PT Telekomunikasi Indonesia Tbk FlexiCash dan iVas Card
16. PT Telekomunikasi Seluler T-Cash dan Tap lzy
17. PT XL Axiata Tbk XL Tunai
18.  PT Smartfren Telecom Tbk Uangku
19. PT Dompet Anak Bangsa Go-Pay
20. PT Witami Tunai Mandiri TrueMoney
21.  PT Espay Debit Indonesia Koe Dana
22. PT Bank QNB Indonesia Tbk Dooet



23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

< oA

32.

33.

34.

35.

36.

37.

PT BPD Sumsel Babel

PT Buana Media Teknologi

PT Bimasakti Multi Sinergi

PT Visionet Internasional

PT Inti Dunia Sukses

PT Veritra Sentosa Internasional
PT Solusi Pasti Indonesia

PT Bluepay Digital Internasional
PT Ezeclink Indonesia

PT E2Pay Global Utama

PT Cakra Ultima Sejahtera

PT Airpay International Indonesia
PT Bank Sinarmas

PT Transaksi Artha Gemilang

PT Fintek Karya Nusantara

BSB Cash
Gudang Voucher
Speed Cash
OVO Cash
iSaku
Paytren
KasPro
Bluepay
Ezeelink
M-Bayar
DUWIT
Shopeepay
Simas E-Money
OttpCash

Link Aja

Sumber : FastPay (diakses pada 22 November 2022)
Ada pertumbuhan pesat dalam jumlah 37 penerbit uang digital di Indonesia.

Mereka telah bekerjasama dengan Bank Sentral, yang dapat dilihat dalam Tabel 2.

Hal ini menunjukkan bahwa banyak penerbit telah menerbitkan e-money, dan ini

memiliki dampak signifikan pada penggunaan uang elektronik.
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Gambar 1. Diagram Penggunaan Uang Elektronik di Indonesia
Sumber: DataBooks Indonesia (2022)

Berbagai jenis uang elektronik telah bermunculan, masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. Uang elektronik menjelaskan
bahwa alat pembayaran tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada, seperti
penyimpanan nilai uang dalam bentuk chip elektronik atau media server,
penerbitan berdasarkan uang yang disimpan di bank, pengelolaan uang elektronik
yang dilakukan oleh layanan penerbit, dan pemahaman bahwa e-money bukanlah
titipan, sesuai pedoman yang berlaku.



E-Wallet yang Paling Sering Dipakai di Indonesia
Menurut Survei Populix (2022)

T T
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Go’é‘éi-’.: 3 Sumber: Populix {2022)
Sumber: Populix (diakses pada Maret 2023)
Gambar 1.2 Statistik persentase e-money terpopuler 2022

Berdasarkan observasi pada tahun 2022 yang dilakukan Populix
menunjukkan merk E-money berbasis server cenderung dipergunakan adalah
GoPay (88%), yang menunjukkan popular di Indonesia dan mayoritas masyarakat
Indonesia memilih Gopay ketimbang e-money lainnya.

Dengan pertimbangan tersebut, mahasiswa cenderung memilih sistem
pembayaran non-tunai sebagai opsi yang paling diminati, karena dianggap lebih
efisien dalam proses pembayaran. Uang elektronik juga memberikan kemudahan
dalam berbagai transaksi. Tetapi adapula sisi negarif yang e-money miliki, salah
satunya membuat mahaissa lebih konsumtif, tidak memprioritaskan kebutuhan
dan keinginan, karena adanya kemudahan transkasi e-money tersebut.
Kemudahan ini memiliki kekurangan seperti kebocoran data diri di server/
aplikasi tertentu.

Menurut (Davis et al.1989:320) menyatakan bahwa perceived usefulness
adalah keyakninan dari kemanfaat adalah dimana tingat user percaya dengan
penggunaan sistem informasi tertentu agar peningakatan performan personal
dalam bekerja. Persepsi manfaat ini tergambarkan terkait personal meyakinan

sistem informasi yang dipergunakan untuk bisa melakukan peningkatan



kinerjanya. Dari gambaran tersebut, ditarik kesimpulan bahwa persepsi manfaat
ini menjadi proses pengambilan keputusan, yang mana seseorang percaya
menggunakannya, namun sebaliknya apabila seseorang merasa tidak percaya
untuk menggunakan sistem itu, tentu seseorang tidak akan (Davis, 1989) dan
sebagai manffat dalam pembentukan konstruk dari perspesi manfaat terdapat 6
item yang dipergunakan sebagai berikut : (a) Afektif, (b) Berguna, (c) Bekerja
lebih cepat, (d) Mempermudah pekerjaan, (€) Meningkatkan produktivitas, (f)
Prestasi kerja.

Studi yang dilakukan oleh Faradila & Soesanto (2016) menjelaskan bahwa
secara awal, terdapat korelasi positif antara persepsi dan kepercayaan terhadap
variabel penengah. Ini berarti bahwa semakin tinggi persepsi mengenai teknologi,
semakin tinggi juga tingkat kepercayaan yang terbentuk. Hal ini bertentang
dengan Chandra (2017) yang menyatakan bahwa perspesi manfaat tidak memiliki
korelasi penggunaan e-money, akan tetapi, pada penelitian ini tidak terjelaskan
jika tidak ada peningkatan keputusan mempergunakan e-money, bukan berarti
persepsi manfaat makin tinggi

Melalui indikator tingkat privasi e-money melakukan transaksi terukur
tidak timbul khawatir dalam memberi informasi, karena informasi terlindungi dan
uang yang ada dalam alat elektronik saat melakukan transkaksi terjamin
keamanannya (Waspada, 2012). Dalam penelitian (Ananda, 2009) pihak
konsumen ragu akan kebijakan keamanan dan kerahasiaan, oleh karena itu,
semakin percaya seseorang pada sistem kerahasiaan dan sistem keamanan layanan
tersebut, maka seseorang makin sering menggunakannya. Persepsi kemananan
dan privasi menjadi apsek urgensi, persepi manfaat dan kepercayaan personal
dalam memberi pengaruh penggunaan e-money.

Seseorang akan menggunakan sesuatu yang diinginkannya dan melakukan
usaha agar dapat mendapatkannya, sebaliknya jika seseorang tidak terlalu
menginginkannya maka tidak ada usaha yang dilakukannya, situasi yang beda
menimbulkan seseorang menentukan langkah atau pengambilan keputusan yang
sama (Sumarwan, 2004).

Merujuk pada pengertian dan persepsi dari muhibbin syah (2010:152) yang

menyatakan minat menjadi kegairahan dan cenderung tinggi pada keinginan besar



akan sesuatu ini maka perspesi kemanfaatan dan keamanan penggunaan e-money
cenderung positif. Oleh karena itu, intervensi dalam perbaikan kualitas dan
pertahanan proses dalam transkasi, terlebih transaksi saat penggunaan e-money
membeuat seseorang merasa aman, memberi manfaat penggunaan e-money itu
sendiri dan penumbuhan sikap kepercyaan personal dalam penggunaanya,
pengaruh kemudahan, keuntungan teknologi dan keamanan pada ketertarikan
penggunaan e-money (Waspada, 2012) menjelaskaan adanya korelasi ataupun
pengaruh kemudahan, manfaat penggunaan teknologi dan keamanan positif yang
siginifikan pada ketertarikan penggunaan e-money. Oleh sebab itu, studi ini
memiliki fokus pada “Pengaruh Persepsi Manfaat Dan Persepsi Keamanan
Terhadap Keputusan Penggunaan E-Money Dengan Minat Pengguna
Sebagai Variabel Mediasi”.
1.2.Rumusan Masalah
Didasari dari latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

|. Bagaimana pengaruh persepsi manfaat terhadap minat pengguna
mahasiswa Manajemen Universitas Jambi dalam proses pengambilan
keputusan untuk menggunakan e-money?

2. Bagaimanakah pengaruh persepsi keamanan terhadap minat pengguna
mahasiswa manajemen Universitas Jambi dalam proses pengambilan
keputusan untuk menggunakan e-money?

3. Bagaimanakah pengaruh persepsi manfaat terhadap keputusan
mahasiswa manajemen Universitas Jambi untuk penggunaan e- money?

4. Bagaimanakah pengaruh persepsi keamanan terhadap keputusan
mahasiswa manajemen Universitas Jambi dalam menggunakan e-
money?

5. Bagaimanakah pengaruh minat pengguna pada keputusan mahasiswa

manajemen Universitas Jambi untuk menggunakan e- money?



1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengidentifikasi dan menganalisis dampak persepsi manfaat terhadap
minat pengguna terhadap keputusan penggunaan Uang Elektronik (e-
money) di Program Studi Manajemen Universitas Jambi.
Mengidentifikasi dan menganalisis dampak persepsi keamanan
terhadap minat pengguna terhadap keputusan penggunaan Uang
Elektronik (e-money) di Program Studi Manajemen Universitas
Jambi.

Mengidentifikasi dan menganalisis dampak persepsi manfaat terhadap
keputusan penggunaan Uang Elektronik (e-money) pada mahasiswa
Program Studi Manajemen Universitas Jambi.

Menganalisis pengaruh persepsi keamanan terhadap keputusan
penggunaan Uang Elektronik (e-money) pada mahasiswa Program
Studi Manajemen Universitas Jambi.

Menganalisis pengaruh minat pengguna terhadap keputusan
penggunaan Uang Elektronik (e-money) di Program Studi Manajemen

Universitas Jambi.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

2.

Peneliti

Meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi
minat penggunaan e-money oleh mahasiswa.

Teoritis

Memberikan kontribusi pengetahuan untuk pengembangan teori
mengenai pengaruh persepsi keuntungan dan keamanan terhadap
keputusan penggunaan uang elektronik, dengan minat pengguna

bertindak sebagai variabel moderasi.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Landasan Teori
2.1.1. Teori TAM

Davis mengembangkan Teori Technology Acceptance Model (TAM) yang
diadaptasi dari teori intervensi beralasan dan tercancang untuk pemodelan
penerimaan pengguna pada teknologi informasi (Davis et al., 1989). Model ini
memiliki hipotesis dari penggunaan sistem secara langsung pada minat
penggunaan dan dipengaruhi pada sikap penggunaan sistem dan persepsi dari
manfaat sistem tersebut, sikap dan perspesi juga terpengaruhi pada persepsi
kemudahaan penggunaan. Konstruksi asli TAM yang dirumuskan darvi ialah
perspesi kegunaan, kemudahan dari pemakaian, sikap, penggunaan , niat perilaku
yang ditambah dari beberapa perspektif eksternal yakni kerumitan dan
pengalaman.

Menurut teori TAM ini, niat perilaku individu untuk menggunakan suatu
sistem ditentukan oleh dua keyakinan: persepsi kegunaan, dimana orang tersebut
percaya bahwa penggunaan sistem akan meningkatkan kinerja, dan persepsi
kemudahan penggunaan, dimana orang tersebut percaya bahwa penggunaan
sistem akan meningkatkan Kinerjanya. bebas dari usaha. Beberapa investigasi
empiris telah menunjukkan bahwa TAM secara konsisten menjelaskan sebagian
besar variasi dalam perilaku dan niat penggunaan, tepatnya 40%. TAM
membandingkannya dengan model lain seperti TRA dan TPB. Pengaruh faktor
eksternal terhadap niat menggunakan menurut TAM ini memediasi persepsi
utilitas dan persepsi kemudahan penggunaan. Menurut TAM, persepsi utilitas
dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan, karena semakin mudah suatu
sistem dioperasikan, semakin tinggi pula manfaat yang dirasakan. (Venkatesh &
Davis, 2000).

2.1.2. Manajemen Keuangan
Praktik manajemen keuangan perusahaan dari tahap perencanaan hingga
pengendalian aset dan dana mengelola sumber daya finansial dari perencanaan

hingga pengawasan proses pengelolaan keuangan yang melibatkan dana dan aset
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perusahaan menjadi ahli dalam disiplin manajemen keuangan penyelenggaraan
dan pengelolaan dana yang terkait dengan transaksi antar pemerintah, individu,
atau entitas bisnis. Sedangkan menurut Riyanto memiliki definisi manajemen
keuangan yaitu seluruh aktivitas yang memiliki keterkaitan yang erat dengan
suatu usaha seperti dalam mengelola uang secara efektif dengan meminimalkan
biaya dan hal yang dapat memberi keuntungan bagi perusahaan (Sundana., 2017).
Dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah segala sesuatu kegiatan
yang menyangkut dengan keuangan dan berkaitan pada suatu bisnis dan
perusahaan dengan tujuan untuk meminimalkan biaya sehingga dapat
memaksimalkan keuntungan yang diperoleh.

2.1.3. Fungsi Manajemen Keuangan

Pemanajemenan keuangan, pengelolaan pendanaan usaha menjadi hal
urgensi dalam pembuatan rencana. Dengan pengelolaan keuangan yang efisien,
perusahaan memiliki kemampuan untuk merencanakan arah prospektifnya. Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk mengukur dirinya dalam jangka pendek
maupun panjang. Manajemen dapat mengidentifikasi area perbaikan sesuai
dengan tujuan perusahaan dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan.

Fungsi manajemen sebagai audit internal memiliki peran penting dalam
memastikan keberlangsungan pengelolaan keuangan perusahaan sesuai dengan
sistemnya, tanpa adanya ketakutan akan pemeriksaan rutin dan dengan tujuan
mengurangi risiko kerugian. Selanjutnya, anggaran menjadi elemen sentral dalam
manajemen keuangan dengan Kketerkaitan erat dalam alokasi sumber daya
perusahaan dan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan bisnis ke depan,
karena memungkinkan analisis mendalam terhadap operasi bisnis yang sedang
berjalan. Selain itu, pengawasan keuangan berperan dalam menilai pencapaian
dalam aktivitas bisnis, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengurangi
potensi kesalahan dalam sistem keuangan perusahaan. Terakhir, audit keuangan
bisnis menjadi langkah penting dalam memverifikasi kesehatan keuangan
perusahaan (Sundana, 2017).

2.1.4. Perilaku Keuangan

Perilaku finansial merupakan disiplin yang berkaitan dengan cara individu

menghadapi informasi dan meresponsnya untuk mengambil keputusan demi
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meningkatkan tingkat pengembalian dan mengelola risiko dengan cermat.

Perilaku keuangan menjadi studi yang mengkaji fenomena yang
memengaruhi perilaku keuangan para pemain saham atau praktisi menurut Shefrin
(2000). Terdapat tiga tema utama yang dibahas dalam perilaku keuangan, yang
dirangkum dalam pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Apakah para profesional keuangan mengakui keberadaan ketidakpastian
dalam kerangka pedoman yang ditetapkan untuk kebijakan keuangan
tradisional yang sering disebut sebagai aturan praktis? Pendukung
pendekatan keuangan tradisional cenderung menggunakan alat statistik
yang tepat dan benar untuk mengumpulkan data, sementara praktisi
cenderung mempengaruhi oleh bias yang didorong oleh heuristik dalam
pemenuhan janji yang ada atau yang sering disebut sebagai bias yang
mendorong heuristik.

2. Apakah perilaku individu mempengaruhi profesional keuangan?
Pendukung pendekatan perilaku keuangan menyatakan bahwa tingkat
pengembalian dan risiko tergantung pada kerangka pengambilan keputusan
yang dibentuk, sementara dalam keuangan tradisional, pedoman berfokus
pada keputusan yang bersifat objektif dan transparan.

3. Kesalahan dalam kerangka pengambilan keputusan dapat memengaruhi
pembentukan harga, pendukung pendekatan perilaku keuangan mencakup
pengaruh framing dalam pembentukan harga yang bisa jauh dari nilai
fundamental, sehingga menyebabkan ketidakakuratan dalam pasar.

2.1.5. Persepsi

Merujuk kepada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi
memiliki dua arti, yaitu tanggapan langsung yang muncul melalui indra-indra
seseorang, dan juga proses pemahaman terhadap hal yang berkaitan. Persepsi ini
menjadi faktor penentu dalam perilaku dan masalah terkait dengan bagaimana
setiap hal dapat memengaruhi persepsi individu dan akhirnya perilaku yang
diadopsi (Tumewu dan Wahyuni, 2018).

2.1.6. Persepsi Manfaat

Menurut Jogiyanto (2007), persepsi manfaat mengacu pada tingkat

kepercayaan seseorang terhadap efektivitas teknologi dalam meningkatkan hasil
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pekerjaan mereka. Dengan kata lain, persepsi manfaat mencerminkan tingkat
kepercayaan individu dalam mengambil keputusan. Dengan singkat, jika
seseorang Yyakin akan manfaat teknologi yang digunakan, mereka akan
memutuskan untuk menggunakannya.

Menurut Davis (1989), persepsi manfaat merujuk pada kepercayaan
pribadi dalam proses pengambilan keputusan. Ini dapat disimpulkan bahwa jika
seseorang meyakini manfaat penggunaan teknologi, maka mereka akan
menggunakannya, tetapi sebaliknya, jika mereka tidak meyakininya, maka mereka
tidak akan menggunakannya. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi manfaat
teknologi dapat diukur dari beberapa aspek berikut:

a. Kegunaan mencakup dimensi seperti membuat pekerjaan lebih sederhana,
meningkatkan produktivitas, dan memberikan manfaat.

b. Efektivitas melibatkan beberapa aspek, termasuk meningkatkan efektivitas
dan meningkatkan kinerja pekerjaan.

Kemajuan teknologi sangat terkait dengan manfaatnya, pandangan
pengguna dapat menjadi subjektif ketika teknologi digunakan untuk mempermudah
pekerjaan seseorang (Rahmatsyah, 2011). Penggunaan kata "pemanfaatan™ di sini
merujuk pada pengembangan kepercayaan setiap individu terhadap teknologi
yang digunakan, yang berpotensi untuk meningkatkan kinerja mereka (Adamson
et al, 2003).

Selain itu,pemanfaatan disini memiliki korelasi pada ekonomi Indoensia,
karena dapat membuat peningkatan kepuasan kosnumen dan akuntabilitas
transksi, kecepatan dan transparanasi (Bank Indonesia, 2018).

2.1.7. Persepsi Keamanan

Usaha untuk pengontrolan dan pengendalian kegiatan untuk stabk menjadi
pengertian dari kemananan, selain itu juga menjad perangkat dari prosedur dan
prigream untuk melakukan pembuktian acuan data yang didapati dan menjami
atas kejujuran dan kerahasiaan informasi yang diperoleh. Keamanan merupakan
prioritas penting dalam menjalankan transaksi, karena berperan sebagai
mekanisme perlindungan data dan pencegahan dari potensi peretasan serta
penipuan yang bisa terdeteksi dengan teknologi (Saputri, 2015).

Menurut (Eid, 2011) Pandangan konsumen terhadap keamanan dalam
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transaksi e-commerce adalah hal yang sangat penting. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Flavian dan Guinalu (2006), persepsi keamanan adalah elemen
kunci dalam membangun keyakinan masyarakat terhadap layanan uang
elektronik. Ini mengindikasikan bahwa ketika persepsi keamanan konsisten dan
memberikan keyakinan bahwa uang elektronik akan aman dari risiko kerugian
dan sejenisnya, hal ini berkontribusi pada tingkat kepercayaan yang lebih besar.

Dari pemaparan di atas, dapat dilihat bahwa terdapat sejumlah kata kunci
yang serupa, termasuk peristiwa, kondisi, dan situasi sumber data yang menjadi
objek penilaian, termasuk kerusakan, penipuan, dan pengumpulan data terakhir
seperti penyalahgunaan wewenang (Roca et al., 2009). Dari segi teknis, persepsi
keamanan mencakup elemen-elemen seperti menjaga kerahasiaan, otentikasi,
integritas, dan transaksi tanpa pencatatan (Flavian and Guinalu, 2006). Keamanan
dan kerahasiaan dalam konteks ini mencerminkan keyakinan bahwa pemakaian
sistem informasi adalah akurat, dengan risiko kehilangan data atau informasi yang
rendah, tingkat risiko pencurian yang minim, serta perlindungan informasi pribadi
pengguna yang tak dapat diakses oleh pihak ketiga (Ananda, 2009).

Sistem informasi ini difokuskan pada keamanan data yang disimpan,
sebagaimana disoroti oleh Flavian dan Guinalu, untuk mencegah perubahan yang
tidak diizinkan oleh pihak ketiga. Integritas sistem informasi bergantung pada
ketidakmungkinan perubahan atau pemindahan data sumber tanpa izin pihak
ketiga. Oleh karena itu, akses ke data hanya diberikan kepada individu yang
memiliki izin, dan proses identifikasi diperlukan untuk mengaksesnya. Terakhir,
prinsip non-repudiation yang tidak mencatat ini memiliki pedoman yang
melindungi individu terkait dengan penyangkalan pesanan pembelian. Keamanan
melibatkan penggunaan kemajuan teknologi, seperti yang disebutkan oleh Roca et
al. (2009), dan berkontribusi positif terhadap perlindungan online melalui elemen
seperti tanda tangan digital, sertifikat digital, dan kriptografi. Ini membantu
melindungi pengguna dari risiko peretasan, phising, dan penipuan online.

Banyak konsumen enggan untuk memberikan informasi kartu kredit
kepada pedagang online, sebagaimana dinyatakan oleh Armesh et al. (2010). Hal
ini disebabkan oleh ketakutan banyak pengguna akan kehilangan kontrol atas

rekening mereka. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terhadap atribut keamanan
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dan fitur-fitur yang mencakup langkah-langkah seperti konfirmasi tampilan layar
ketika transaksi selesai, untuk memastikan kebenaran situs, serta pengguna harus
mengatur akun mereka dengan ID dan kata sandi situs.

Secara khusus, pengguna Secure Socket Layer, seperti yang dikemukakan
olen Ahmad dan Al (2011), cenderung memilihnya sebagai protokol dominan
untuk pembayaran Kkartu kredit online. Ini disebabkan oleh perlunya
mengimplementasikan desain yang memungkinkan integrasi tanda tangan digital
dan sertifikasi digital yang terkait dengan kartu cerdas, penggunaan nomor
identifikasi pribadi, menjalankan applet Java pada browser pengguna, dan
menggunakan saluran pribadi yang dapat diandalkan untuk komunikasi antara dua
entitas. Pendekatan ini menggabungkan aspek-aspek akses yang aman dan
memberikan kontrol melalui metode kata sandi.

2.1.8. Keputusan Penggunaan E-Money

Dalam proses pembelian barang atau jasa, keputusan konsumen adalah
hak yang melibatkan proses komprehensif dalam mengevaluasi dua atau lebih
perilaku yang dapat dipilih (Sangadji et al., 2013). Keputusan ini melibatkan
intervensi yang diambil saat memilih salah satu dari berbagai pilihan yang
tersedia. Seperti yang diungkapkan oleh Sumarwan (2004: 289), keputusan
pengguna jasa adalah langkah dalam memilih intervensi dari alternatif pilihan
yang jumlahnya dua atau lebih.

Menurut Suharno (2010: 96), keputusan konsumen melibatkan fase
penentuan pembeli, pemilihan produk, serta proses transaksi atau pembelian
produk yang dipilih, dan juga bagaimana cara produk tersebut dikonsumsi.
Menurut Kloter (2005), proses pengambilan keputusan dalam pembelian adalah
salah satu opsi dalam menyelesaikan permasalahan yang melibatkan evaluasi
keinginan dan kebutuhan, penilaian sumber daya, pemilihan solusi transaksi,
pencarian informasi, dan perilaku yang terkait dengan pembelian. Meskipun
esensi dari tahapan keputusan ini sama, namun tidak selalu dapat diterapkan
dengan seragam pada setiap pelanggan (Nurrohman dan Qurniawati, 2019).

2.1.9. Minat Pengguna
ketertarikan tercermin dalam situasi individu sebelum menjadi dasar

penentuan tindakan yang menjadi landasan utama dalam mengevaluasi tindakan
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yang dipilih. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Davis et al. (1989), minat
perilaku dapat diartikan sebagai tingkat kepribadian individu dalam
memperlakukan intervensi. Minat juga merupakan dorongan pribadi untuk
melakukan perilaku terkait, dan pada dasarnya, seseorang akan melaksanakannya
jika ada dorongan dan minat pribadi dalam mengimplementasikannya, seperti
yang disebutkan oleh Hartono (2007: 116).

Individu yang menilai sesuatu sebagai bermanfaat akan cenderung
menunjukkan minat yang berhubungan dengan kepuasan yang bersinggungan
dengan nilai-nilai pribadi mereka dalam kehidupan. Hal ini mirip dengan minat
penggunaan e-money, yang dapat diartikan sebagai tingkat keinginan pribadi
pengguna layanan tersebut sebagai alat pembayaran dalam aktivitas sehari-hari.

Minat menjadi faktor penggerak yang memiliki pengaruh besar dalam
aktivitas, dan juga berfungsi sebagai pendorong dalam memberikan arahan bagi
individu dalam aktivitas tertentu. Syah (2010) juga menjelaskan bahwa minat
adalah tingkat kecenderungan yang tinggi terhadap sesuatu yang menjadi unsur
pribadi yang mencerminkan keinginan intrapersonal terhadap objek yang terkait.
Lebih lanjut Ferdinand mengemukakan pada tahun 2011 bahwa minat beli dapat
ditentukan oleh banyak kategori minat, seperti minat referensial dan transaksional.
Individu mempunyai niat dalam aktivitas yang berhubungan dengan sentimen
emosional terhadap sistem, yang berhubungan dengan niat berperilaku
pembelajaran yang menguntungkan. Penelitian Tutik S. Astuti tahun 2012 juga
mendukung gagasan bahwa penerimaan bunga mempengaruhi perilaku

penggunaan sebenarnya.



2.2.Penelitian Terdahulu
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No Nama Judul Metode Penelitian Hasil
Peneliti /
Tahun
| Wahyu Pengaruh Analisis regresi Persepsi kemudahan dan
Prastiwi Persepsi berganda menjadi fitur terhadap layanan
Umaningsih | Kemudahan, metode yang dalam penelitian ini
Fitur Layanan, | dipergunakan, tidaklah memiliki
Dan Keamanan | teknik sampling hubungan terhadao niat
Terhadap Niat | dalam penelitian ini | dalam penggunaan e-
Menggunakan | adalah convinence | money, sedangkan
E- Money sampling dan dalam | kemananan memiliki
metode penelitian engaruh positif terhadap
ini memperoleh niat dalam menggunakan
sampel data dari e-money.
2 Isabella Pengaruh Data yang Variabel kepercayaan,
Dinda Silval | Kepercayaan, digunakan ialah kemanfaatan, kemudahan
Kemudahan sekunder dan memiliki hubungan positif
Dan primer dengan yang berpengaruh
Kemanfaatan menggunakan terhadap keputusan
Terhadap metode incidental penggunaan e-
Keputusan sampling, money.Artinya, dengan
Penggunaan E- | sedangkan alat adanya pengaruh variabel
Money Dengan | analisis yang ini dengan tidak langsung,
Pemahaman digunakan yaitu maka keefektifan daan
Teknologi SPSS 24.0 kebermanfaatan melalui
Sebagai variabel pemahaman
Variabel teknologi terhadap
Intervening keputusan penggunaan




Anjelina/
2019

Persepsi
Konsumen Pada
Penggunaan E-

Money

Model yang
digunakan dalam
penelitian ini
menggunakan
model konseptual
yakni model TAM
dan perkembangan
model dari hasil
peneliti terdahulu.
Secara
empiris,model ini
telah diuji
kebenarnya,
pengujian
hipotesisnya
dibantu oleh Warp
PLS 6.0
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Dalam penclitian ini
subjective norm berimbas
pada besarnya pada
variabel niat untuk
mengambil e-money lebih
tinggi laki-laki jika
dibandingkan dengan
perempuan,artinya gendel
menjadi variabel moderasi
dalam penelitian ini.
namun hal tersebut secara
statistic ternyata bukanlah
faktor penentuan
pengadopsiane-money di
Indonesia. Dan merujuk
pada mplikasi dari praktik
penelitian ini ialah
memberikan solusi bagi
penyedia e-money untuk
mengembangkan

teknologinya.




Putu Riska
Widiartini(1)
Ni Nyoman
Kerti
Yasa(2)/
2017

Peran
Kepercayaan
Dalam
Memediasi
Hubungan
Persepsi Nilai
Dengan Niat
Menggunakan
E- Money

Teknik analisis data
yang Metode analisi
yang digunakan
dalam peneclitian ini
yakni metode
analisis jalur
dengan teknik Uji
Sobel.
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Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan
bahwa kepercayaan
konsumen dan persepsi
nilai memiliki hubungan
yang sangat kuat terhadap
niat ataupun keinginan
para konsumen untuk
menggunakan E-Money di
Denpasar. Peneliti
memberikan saran kepada
penerbit untuk
memberikan perhatian
terhadap image kualitas
serta akses keamanan e-
money, sechingga lebih
menjangkau luas
konsumen dikarenakan
semakin tingginya
persepsi yang dibangun
dan semakin tingginya
kepercayaan konsumen
yang mendukung /ess

cash society.




Singgih
Priambodol ,
Bulan
Prabawani2 /

2017

Pengaruh

Persepsi
Manfaat,
Persepsi
Kemudahan
Penggunan,
Dan Persepsi
Risiko
Terhadap Minat
Menggunakan
Layanan Uang
Elektronik

Penclitian ini adalah
jenis penelitian
kuantitatif dengan
desain penelitian
explanatory
research.Dengan
menggunakan
kuisioner untuk
melakukan
pengumpulan
datanya secara
convience
sampling. Teknik
Analisis data
dilakukan dengan
menggunakan
software SmartPLS
2.0 M3, yang akan
mengevaluasi outer
model dan inner
model pada hasil

penelitian.

19

Dalam penelitian ini
mendapatkan kesimpulan
bahwa persepri, persepsi
kemudahan penggunaan
memiliki korelasi secara
positif dan kuat terhadap
kemauan (minat)
seseorang dalam
menggunakan e-money.
Hal tersebut berbanding
terbalik dengan variabel
persepri resiko yang
menunjukkan pengaruh
secara tidak baik terhadap
kemauan konsumen dalam
menggunakan layanan e-

money.
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Lalu Pengaruh jumlah responden promosi, persepsi
Agustino, Promosi, 100 orang, kemudahan dan persepsi
Ujianto, Persepsi Pengumpulan data manfaat berkorelasi besar
Imawati Kemudahan dikumpulkan dan signifikan terhadap
Yousida / Dan Persepsi melalui kuesioner di | kepercayaan dan minat
2022 Manfaat google form. Teknik | penggunaan. Kepercayaan
Terhadap Minat | yang digunakan mampu memediasi secara
Penggunaan E- | adalah SEM positif dan signifikan
Wallet Dengan pengaruh promosi,
Kepercayaan persepsi kemudahan dan
Sebagai persepsi manfaat terhadap
Variabel minat e-wallet.
Mediasi Pada
Pengguna E-
Wallet Di Kota
Banjarmasin
Rae Pengaruh Dalam penelitian ini, | Terdapat memiliki
Shita/2020 Persepsi analisis regresi korelasi yang positif dari
Kemudahan berganda berperan persepsi kemudahan
Dan Persepsi sebagai teknik dankemanfaaan secara
Kemanfaatan statistik yang bersama-sama terhadap
Terhadap Minat | digunakan untuk minat konsumen
Konsumen menguji ada menggunakan kartu
Menggunakan tidaknya pengaruh mandiri e- money. E-
Kartu Mandiri | persepsi kemudahan | money sebesar 83,9%
E-Money Bank | dan persepsi pengaruh variabel bebas
Mandiri kemanfaatan yakni persepsi kemudahan
terhadap minat dan kemanfaatan

berpengaruh positif

terhadap minat konsumen
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Yosua Arent | Pengaruh Data diperoleh Hasil penelitian ini
Lonardo Persepsi melalui wawancara | menemukan bahwa
Aritonangl, | Kemudahan dan kuisioner para adanya imbas daari
Anton Dan Persepsi pengguna Gopay persepsi kemudahan yang
Arisman2/ Manfaat dan menggunakan berkorelasi positif dengan
2017 Terhadap Minat | metode purposive minat menggunakan
Menggunakan sampling. aplikasi gopay.
E- Money
(Studi Kasus
Pada Pengguna
Go-Pay)
Nyimas Pengaruh Metode penclitian Persepsi manfaat, persepsi
Artina/ 2021 | Persepsi adalah kuantitatif, kemudahan, kepercayaan
Manfaat, pengolahan data dan fitur layanan secara
Persepsi dilakukan dengan positif dan signifikan serta
Kemudahan, menggunakan secara simultan
Kepercayaan aplikasi SPSS versi | mempengaruhi tingkat
Dan Fitur 25. Teknik sampling | kepuasan pelanggan
Layanan penelitian ini menggunakan E-Money di
Terhadap menggunakan Kota Palembang.
Tingkat teknik non
Kepuasan probability
Pelanggan sampling. Penelitian
Dalam ini menggunakan
Menggunakan | metode analisis
E- Money Di regresi linear
Kota berganda scbagai

Palembang

metode analisis data.
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Adi Firman
Ramadhanl)
Andrian
Budi
Prasetyo2)
Lala
Irviana3) /
2016

Persepsi
Mahasiswa
Dalam
Menggunakan
E- Money

Data yang
terkumpul
kemudian dianalisis
pada tiga tingkat,
Pertama, statistik
deskriptif dihitung
untuk mendapatkan
gambaran umum
karakteristik
sampel. Kedua,
korelasi bivariat
antar variabel
dianalisis berkenaan
dengan korelasi
antara skala
variabel dan

variabel mediator.
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Keamanan, privasi dan
risiko keselamatan yang
dikeluarkan berimbas
pada persepsi pelanggan
dari aktivitas umum
perbankanbank umum,
sedangkan
persepsikemudahan
penggunaan, keamanan
dan privasi juga sebagai
variabel endogen

padakegiatan e- banking.
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Defa
Oktaviana
Putri, Heri
Wijayanto,
Fery
Sctiawan,
and Naning
Kristiyana/
2023

The Role of
Trust in
Mediation of
Perceived Risk
Towards
Decisions to
Use E- Wallet
in
Muhammadiyah
University
Students

Ponorogo

The method used in
this study is a
quantitative
method. Data from
this study were
obtained by
distributing
questionnaires and
analyzed using the
software. The
population in this
study were students
using E-Wallet at
the Muhammadiyah
University of
Ponorogo. The
sample in this study
was purposive
sampling using 100

respondent
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The results of this study
indicate that:(1) There is
an influence between
Perceived Risk and
Student Trust in E- Wallet
Users at Muhammadiyah
University of
Ponorogo,(2) There is no
influence between
Perceived Risk and
Decisions to Use E-
Wallet on Students at
Muhammadiyah
University Ponorogo,(3)
There is an influence
between Trust and
Decisions to Use E-Wallet
on Students at
Muhammadiyah
University of Ponorogo
(4) There is an influence
between Perceived Risk
and Decisions on Using
E-Wallet on Students at
Muhammadiyah
University of Ponorogo
through Trust as an

intervening variable.
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12 | Emi The Effect Of The data analysis The results showed that
Ameliaa¥, Perceived method used is simultaneously Perceived
Ratih Usefulness And | validity and Ease of Use and perceived
Hurriyatib/ Perceived Ease | reliability test, path | ease of use had a
2022 Of Use On analysis, multiple significant effect on

Interest In correlation analysis | behavioral intention of
Using Mabile and coefficient of 60.8% and partially,
Payment: A determination Perceived Ease of Use had
Case On Ovo analysis. They are a greater influence,
testing this namely 60.06%, than
hypothesis through | Perceived Usefulness of
the F test for 1.44% to behavioral
simultaneous and intentions.
partial T test using
the SPSS 18.0

13 | Dewi Factors Data retrieval using | While the benefits and
Khornida Determining primary data types perceived trust do not
Marheni*1, College and analyzed using | show significance,
Candy2, Julia | Students” multiple linear
Rahayu Intention To regression analysis.

Putri3, Use E-Wallets
Marcelino4,

Dhifira

Annisa

WidyasariS/

2022
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14 | Bayu Bagas | The Effect of The data analysis The results of this study
Hapsorol *, | Perceived Ease | technique used in indicate that perceived
Kismiatun/ of Use, this study is the ease of use and perceived
2022 Perceived Structural Equation | usefulness do not have a

Usefulness, and | Model - Partial direct influence on e-
Perceived Least Square (SEM- | wallet Continuance
Security on E- PLS) version 3.0 intention. Meanwhile
Wallet analysis. This perceived security has a
Continuance analysis technique positive and significant
Intention of can determine the effect on e-wallet
Shopeepay simultaneous linear | Continuance intention. E-
Through E- rela- tionship satisfaction can mediate
Satisfaction between research the relationship between
variables and variables perceived ease
of use, perceived useful-
ness, and perceived
security on e-wallet
Continuance intention.

15 | M. Dhafa The Influence The sample in this The results of this study
Maulana Of Perceptions | study was indicate that Perceived
Nasution 1 Of Uscfulness determined using Benefits have a positive
,Marliyah 2/ | And the slovin formula and significant effect on
2023 Perceptions Of | and analyzed using | Interest in

Convenience multiple linear UsingElectronic Money

On Intervention
To Use
Electronic
Money
(Shopeepay)
With Consumer
Attitude As An

Intervening

regression analysis
(Path Analyst)

(ShopeePay), Perceived
Convenience has a
positive and significant
cffect on Interest in Using
Electronic Money
(ShopeePay),Perceived
Convenience have a

positive and significant
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Variable effect on Attitudes
ofConsumers of
Electronic Money

(ShopeePay),

2.3.Kerangka Pemikiran

Maju dan berkembangnya teknologi menjadi pertimbangan instrument
pembayaran yang disebut dengan e-money, dengan perkembangan yang ad aini,
bank Indonesia melakukan perencaa GNNT di tanggal 14 Agustus 2014. Diluar
jenis kemudahan penggunaan e-money tentu memiliki sisi negative yang mana
salah satunya emmbuat mahasisa menjadi individu yang konsumtif, tidak
melakukan prioritas keinginan dan kebutuhan, karena kemudahan dari transaksi e-
money itu sendiri. Kemanana penggunaan e-money memiliki kekurangan yang
mana salah satunya adalah data diri yang bocor pada aplikasi atau server terkait.

Secara sederahnanya, apabila suatu individu percaya akan teknologi yang
digunakan, maka keputusannya akan mempergunakannya dengan manfaatnya dan
apabila individu tidak percaya dari teknologi yang digunakan, maka tentunya
tidak ada keputusan untuk mempergunakannya(Jogiyanto, 2007).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Flavian dan Guinalu (2006), persepsi
keamanan adalah keyakinan individu bahwa uang yang disimpan dalam layanan
uang elektronik tidak akan hilang. Minat merupakan tingkat keinginan untuk
menggunakan alat pembayaran tertentu, yang pada akhirnya mempengaruhi
keputusan individu dalam menggunakan e-money. Dengan dasar penjelasan ini,
maka dapat disimpulkan bahwa persepsi mengenai manfaat dan keamanan

memiliki korelasi yang signifikan terhadap minat penggunaan e-money.
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Persepsi
Manfaat

H;

Minat
Pengguna

Ha

Keputusan
Penggunaan E-
Money

Persepsi
Keamanan

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan perkiraan awal terkait dengan hasil yang
mungkin diperoleh dalam penelitian. Hipotesis adalah jawaban yang diajukan
oleh peneliti sebagai upaya menjawab pertanyaan yang sedang diteliti, dan
hipotesis sering dirumuskan dalam bentuk dua kemungkinan, yaitu afirmatif atau
negatif (Sugiono, 2018 ; 266). Hipotesis penelitian tersusun berdasarkan jawaban
sementara yang terproyeksikan peneliti dengan landasan teori pendukung relevan
(2018, hlm.266). Penelitian ini didukung landassan teori dengan hipotesis
penelitian yakni:

Hasil penelitian oleh Adi Firman Ramadhan et al. (2016) mengungkapkan
bahwa terdapat korelasi positif antara persepsi manfaat dan tingkat kepercayaan
konsumen terhadap penggunaan uang elektronik. Tingkat kepercayaan ini
dipengaruhi oleh tingkat kepuasan yang dirasakan oleh konsumen terhadap
layanan uang elektronik yang mereka gunakan serta manfaat yang diperoleh dari
penggunaan tersebut. Temuan ini mendukung hipotesis pertama yang
mengindikasikan bahwa persepsi manfaat memengaruhi tingkat kepercayaan
konsumen terhadap penggunaan uang elektronik. Temuan ini juga sejalan dengan
teori TAM (Technology Acceptance Model), yang menyatakan bahwa sikap
terhadap perilaku dipengaruhi oleh persepsi manfaat yang dirasakan.

Dengan merujuk kepada penjelasan di atas, hipotesis pertama dapat
dirumuskan sebagai berikut:

H1: Persepsi Manfaat memiliki korelasi positif terhadap minat mahasiswa

program studi Manajemen Universitas Jambi dalam mengambil keputusan untuk
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menggunakan e-money.

Privasi dalam konteks e-commerce, sebagaimana yang dijelaskan oleh Armesh et
al. (2010), dapat didefinisikan sebagai tingkat kesiapan pengguna dalam
mengakses berbagai informasi di jejaring online yang memiliki potensi terjadinya
kebocoran informasi. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan dan
memeriksa fitur-fitur keamanan privasi. Langkah-langkah yang dapat diambil
meliputi: 1. Menggunakan pertanyaan keamanan yang disediakan, 2. Menetapkan
peraturan di perusahaan untuk mengatasi potensi kebocoran data oleh pihak
ketiga, 3. Memanfaatkan fitur-fitur dan pengecekan jejak untuk melindungi
informasi pribadi yang terkumpul. Ini berbeda dengan pandangan Kassim and
Abdullah (2010), yang menekankan perlunya merujuk pada kebijakan privasi data
yang terkumpul dalam sistem internet, dan sejalan dengan pernyataan Chung and
Shin (2010) yang mendukung penggunaan privasi untuk meningkatkan kepuasan
pengguna. Pendekatan ini juga sejalan dengan temuan Jin and Park (2006) yang
menunjukkan adanya korelasi antara perlindungan privasi dan kepuasan
konsumen dalam layanan internet. Berdasarkan konteks tersebut, hipotesis kedua
dapat dirumuskan sebagai berikut:

H, : Persepsi Keamanan memiliki dampak positif terhadap minat mahasiswa
program studi Manajemen Universitas Jambi dalam mengambil keputusan untuk
menggunakan e-money.

Tiarapaksi (2020) menemukan hubungan yang menguntungkan dan
substansial antara manfaat yang dirasakan dan keputusan menggunakan uang
elektronik dalam penelitiannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru
yang dilakukan Wibowo dkk. (2015), yang menemukan bahwa manfaat yang
dirasakan memiliki dampak positif dan besar terhadap minat pengguna terhadap
solusi uang elektronik. Berdasarkan temuan kedua penelitian tersebut, semakin
besar manfaat yang dirasakan dari penggunaan e-money, maka semakin besar
kemungkinan individu mengambil keputusan yang baik dalam menggunakan e-
money.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian di atas, hipotesis ketiga dirumuskan
sebagai berikut:

Hs; : Persepsi Manfaat memiliki hubungan positif dengan keputusan penggunaan
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e-money.

Menurut Wahyu Prastiwi (2020), persepsi mengenai keamanan memiliki
korelasi positif dengan keinginan penggunaan e-money. Keamanan yang terjamin
menciptakan rasa aman, yang pada gilirannya meningkatkan kecenderungan untuk
menggunakan e-money. Penggunaan e-money lebih cenderung jika pengguna
telah yakin akan keamanan dan kerahasiaan layanan e-money tersebut. Pengguna
tidak merasa khawatir terkait penyimpanan data dan uang yang dijamin
kerahasiaannya. Hal ini mendorong masyarakat untuk percaya dan terus
menggunakan e-money dalam kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya.
Saputri  (2015), misalnya, menemukan bahwa terdapat hubungan yang
menguntungkan antara rasa aman dan pilihan untuk menawarkan barang secara
online. Kesimpulan tersebut didukung oleh penelitian Kartika (2018) yang
menemukan bahwa persepsi keamanan layanan mempunyai pengaruh yang cukup
besar terhadap adopsi e-money seperti GoPay. Selain itu, Oktabriantono dkk.
(2017) menemukan bahwa masalah keamanan mempunyai dampak besar terhadap
pengguna e-banking di kalangan pelajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan hipotesis keempat
sebagai berikut:

Hys : Persepsi Keamanan memiliki hubungan positif dengan keputusan
penggunaan e-money.

Minat menggambarkan suatu keadaan dalam diri seseorang yang
mencakup hubungan antara individu tersebut dan berbagai tindakan yang
mungkin diambil. Muhubbin Syah (2010) menyederhanakan minat sebagai
kegairahan tinggi atau dorongan yang kuat terhadap sesuatu. Istilah minat ini
digunakan untuk menggambarkan aspek pribadi yang mencerminkan kemauan
dan dorongan individu untuk memilih objek yang serupa. Dengan kata lain, untuk
meningkatkan minat individu, diperlukan peningkatan persepsi individu terkait
dengan kemudahan penggunaan uang elektronik, manfaat yang diperoleh, dan
pengurangan persepsi risiko dalam penggunaan uang elektronik. Masyarakat perlu
memahami aspek-aspek tersebut, termasuk kemudahan, manfaat, dan risiko terkait

penggunaan uang elektronik. Berdasarkan pemahaman di atas, maka minat
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pengguna memiliki pengaruh terhadap keputusan individu untuk menggunakan e-
money. Oleh karena itu, hipotesis kelima dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hs : Pada keputusan penggunaan e-money minat pengguna berkorelasi positif.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kauntitatif dengan analisis pada
data numerik yang dilanjutkan dengan tahapan analisis secara statistik guna
melakukan uji hipotesis peneliti yang dibuat, sheingga diperolen gambaran
ataupun korelasi (Sugiyono, 2015:14). Berdasarkan hal tersebut, digunakan
analisis data Partial Least Square (PLS). Adapaun tujuan penelitian kuantiatif ini
ialah sebagai pengukuran yang kaitanya erat dengan pengukuran bersifat numerik
yang mana hasilnya nanti akan memeprlihatkan korelasi antar variabel yang
diteliti.
3.2. Jenis dan Sumber Data

Sesuai dengan Sugiyono (2018: 223), kuesioner adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang harus diisi oleh responden. Pertanyaan
dalam kuesioner harus dirancang sedemikian rupa sehingga mampu menjawab
tujuan penelitian. Sujarweni (2015: 89) menjelaskan bahwa data primer merujuk
pada data penelitian yang berasal langsung dari sumber pertama, yaitu responden,
dan data ini diperoleh dengan cara yang menggunakan metode pengumpulan data
primer.

3.2.1. Data Primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari sumber
aslinya. Sugyono (2018). Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui
wawancara langsung dan pengisian kuesioner. Metode pengumpulan informasi ini
melibatkan responden yang diminta untuk merespons pertanyaan yang telah
disusun dalam kuesioner, dan mereka bersedia menjadi responden dalam
penelitian dengan mengisi lembar yang diberikan (Sugiyono, 2018). Dalam
penelitian ini, penggunaan survei dilakukan dengan menggunakan pertanyaan
skala ordinal. Instrumen penelitian terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang telah
dirancang dengan indikator yang relevan (Sugiyono, 2018). Skala Likert 5 poin

digunakan sebagai standar penilaian dalam pengisian kuesioner.
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SS, artinya sangat setuju 5
S, artinya setuju 4
KS, artinya kurang setuju 3
TS, artinya tidak setuju 2

STS, artinya sangat tidak setuju 1

3.2.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan dari sumber yang ada
dan sering digunakan oleh peneliti sebelumnya. Sumber data sekunder meliputi
makalah ilmiah, sumber online, catatan pemerintah, dan sumber informasi lain
yang tidak dikumpulkan peneliti secara langsung (Sugiyono, 2018). Data
sekunder ini merupakan informasi yang telah ada sebelumnya dan bisa ditemukan
dalam berbagai bentuk seperti catatan, survei, dan wawancara yang telah
dilakukan oleh pihak lain.
3.3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini mengadopsi metode kuesioner, dalam proses pengumpulan
data. Menggunakan data yang melibatkan serangkaian pertanyaan yang telah
disusun oleh peneliti merupakan teknik pengumpulan dan diberikan kepada
responden melalui wawancara, sejalan dengan Surjaweni. (2015: 94).
3.4. Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi

Seluruh subjek penelitian yang diteliti dalam penelitian adalah definisi
populasi. Nilai yang diperoleh disebut parameter. Mahasiswa Manajemen
Universitas Jambi yang berjumlah 643 orang adalah populasi dalam penelitian.

Tabel 3.1 Jumlah Mahasiswa Manajemen Universitas Jambi

Jumlah
No. | Angkatan Mahasiswa
1 2019 178
2 2020 178
3 2021 278

Sumber: Survey Lapangan
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3.4.2. Sampel

Sampel menurut Sugiyono adalah sebagian dari seluruh partisipan
penelitian yang diambil sebagai representasi keseluruhan dari populasi. Purposive
sampling merupakan pendekatan pengumpulan data berdasarkan kriteria tertentu
seperti kemudahan, pengetahuan, dan keakuratan data yang dikumpulkan.
Dalam penelitian ini, adapun kriteria populasinya adalah:
a. Mahasiswa/i Manajemen Universitas Jambi angkatan 2019-2021.
b. e-money user.
c. Bisa dan tahu menggunakan e-money

Mahasiswa angkatan 2020 hingga 2021 yang terdaftar pada Program Studi

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi dan mengambil
jurusan manajemen merupakan sampel penelitian ini. Rumus Taro Yamane yang

digunakan sebagai pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

n- N
N(d)* + 1
Ket:

n :Jumlah sampel
N : Jumlah Populasi

d? : Presisi yang ditetapkan.

n= 634
634 (0,1)*+ 1

n= 634

7.34

n = 86,37 dibulatkan menjadi 86.

Ukuran sampel minimal sebesar 86 orang berdasarkan perhitungan diatas.
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Angkatan Jumlah Proporsi Sampel Jumlah Jumlah
Mahasiswa Keseluruhan | Sampel Sampel per
Kategori
(1) ) @)= C)) (5)=0@3) (6)=
(@y634 x (4) Pembulatan (5)

2019 178 28,07% 24,14 24
2020 178 28,07% i 24,14 24
2021 278 43,84% 37,70 38
Total 634 100,00% 86 86

3.5. Definisi Operasional Variabel

Pengertian operasional variabel digunakan untuk merinci variabel yang

sedang diteliti. Ini mencakup definisi, pertanyaan dalam kuesioner, indikator, dan

skala penelitian. Variabel penelitian adalah konsep yang memiliki nilai variasi
(Sugiyono, 2018).

Tabel 3.3

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel

mengambil

keputusan yang

disimpulkan jika

Lebih Efisien

Pertanyaan
Variabel Definisi Indikator Kuesioner Skala
Persepsi Persepsi manfaat E-Money memberi
Manfaat merupakan kemudahan
(x1) kepercayaan untuk a. E-Money indivdiu dalam Ordisial

melakukan
transaksi kapan dan

dimanapun
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pengguna teknologi E-Money membanu
percaya manfaat dan | b, Prestasi individu dalam )
akan digunakan , Kerja mencapai prestasi e
namun jika tidak kerja
percaya ia tidak akan | ¢, Dengan e-money
menggunakannya Meningkatkan | individu bisa lebih | Ordinal
Davis (1989) Produktivitas | produktif
Dengan e-money
individu
d. Efektivitas | menggunakan Ordinal
waktu lebih sedikit
saat transaksi
o Mt E-Money membuat
Pekerjaan pekerjaan terasa Ordinal
Lebih Mudah | lebih mudah
E-Money
f. Berguna memudahkan Ordinal
individu
Persepsi Persepsi keamanan Dengan adanya e-
Keamanan | dan kerahasiaan money keamanan
a. Aman Ordinal
(x2) menjadi keyakinan bertransaksi lebih
personal pada sistem terjamin
informasi yang aman Penggunaan e-
dan resiko yang b. Resiko money dapat
rendah serta hilangnya meminimalisir :
informasi pribadi data informasi | resiko hilangnya Oxingl
yang dijamin kecil data pribadi
kerahasiaannya dan pengguna
yang paling urgensi ¢. Resiko E-Money dapat
adalah tidak ada pencurian meminimalisir Ordinal
pihak ketiga yang kecil resiko pencurian




mengetahui (Ananda

aset seseorang

36

(2009:17))
Data pengguna e-
d. Terjamin | money lebih terjaga )
. Ordinal
kerahasiannya | kerahasiannya
Keputusan | Keputusan Dengan
Penggunaan | penggunaan jasa a. Kesesuaian | menggunakan e-
(y) menjadi keputusan dengan money kebutuhan | Ordinal
sebagai pemilihan kebutuhan penggunaan bisa
suatu intrervensi dari disesuaikan
pilihan yang lebih b. Waktu Dengan
dari satu atau yang menggunakan e-
altenatif lainnya dibutuhkan money personal )
Ordinal
(Sumarwan (2004 : dalam akan lebih efektif
289)) pengambilan | dalam mengambil
keputusan keputusan
Kelebihan dari e-
e
money membuat
Kemantapan
seseorang tidak Ordinal
penggunaan
] ragu untuk
Jasa
menggunakannya
Minat (z) | (Syah, 2010) Kecenderungan
menyatakan bahwa a. Minat sescorang untuk
; Ordinal
kecendrungan dan Transaksional | menggunakan e-
gairah dari keinginan money
yang besar akan Kecenderungan
sesuatu ataupun b. Minat seseorang untuk
L ) Ordinal
diistilahkan Refrensial mereferensikan

penggambaran dari

kepada orang lain
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yang muncul dari Kecenderungan

dalam personal untuk memilih

terhadap objek ) sesuatu yang lebih
¢. Minat

tertentu. ) disukai daripada Ordinal
Prefensial

orang lain atau
menyesuaikan

selera diri sendiri

Kecenderungan
seseorang untuk
mencari informasi

sebelum Ordinal

d. Minat

Eksploratif
menggunakan atau

menentukan sebuah

produk

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1. Structural Equation Modelling (SEM)

Structural Equation Modeling (SEM) adalah teknik analisis statistik yang
populer. SEM merupakan teknik yang menggabungkan komponen analisis faktor
dan analisis regresi statistik. SEM awalnya digunakan pada tahun 1950an dan
sejak itu berkembang menjadi pendekatan analisis data yang sangat efektif untuk
menggambarkan hubungan antar variabel penelitian.

Model persamaan struktural ini menggabungkan elemen analisis jalur,
menciptakan sebuah model statistik yang komprehensif. Dalam analisis data,
peneliti biasanya tidak menggunakan metode analisis manual karena keterbatasan
sumber daya manusia (SDM) dan untuk meningkatkan ketepatan analisis. Oleh
karena itu, analisis SEM sering dilakukan menggunakan perangkat lunak
(software) khusus.

SEM merupakan salah satu metode analisis multivariat yang paling tepat,
terutama ketika skala yang digunakan adalah nominal atau rasio. Dalam banyak
kasus, peneliti menggunakan variabel yang tidak dapat diukur secara langsung,
seperti kepuasan konsumen, dorongan, komitmen organisasional, dan lain

sebagainya.
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Beberapa variabel tidak dapat diukur secara langsung, sehingga peneliti
perlu mempertimbangkan indikator yang digunakan agar dapat memperoleh hasil
yang baik. Ini berbeda dengan variabel yang dapat diukur. Ketika peneliti
menggunakan analisis statistik regresi, variabel dianggap sebagai variabel yang
dapat diukur secara langsung dan komprehensif.

Salah satu kekurangan metode SEM adalah potensial terjadinya kesalahan
pengukuran yang dapat berdampak pada hasil penelitian. Namun, keunggulan lain
dari SEM adalah kemampuannya dalam menguji penelitian yang bersifat
kompleks dan melibatkan heterogenitas variabel secara bersamaan. SEM
memungkinkan analisis yang dilakukan dalam satu estimasi tunggal dengan
menggabungkan perhitungan analisis faktor dan regresi secara simultan.

Metode analisis Partial Least Square (PLS) dikenal memiliki keunggulan
dalam kekuatan validitasnya karena tidak hanya mengandalkan opini subjektif dan
tidak memerlukan asumsi distribusi normal data. Selain itu, PLS dapat digunakan
dengan sampel yang relatif kecil (Ghozali, 2015). Metode PLS memungkinkan
peneliti untuk mengonfirmasi teori dan menjelaskan korelasi antara variabel laten,
yang menjadi dasar pemilihan PLS dalam penelitian ini. PLS memungkinkan
analisis korelasi antara variabel laten yang penting dalam penelitian ini. Dengan
mempertimbangkan empat variabel laten dalam penelitian ini dan menggunakan
indikator refleksif, metode PLS menjelaskan bahwa variabel laten berpengaruh
terhadap indikatornya. Hubungan sebab-akibat dari konstruk ke indikator, juga
dikenal sebagai hubungan indikator (Ghozali, 2015). Oleh karena itu, diperlukan
evaluasi ulang terhadap korelasi antara variabel laten. Model analisis PLS
dilakukan dengan menilai baik outer model dan inner model.

1. Analisis outer model
Sebagai pemastian dari pengukuran yang benar untuk pemanfaatan dari
pengukuran dilakukan analisis valid dan reliabel. Model ini diartikan sebagali
hubungan variabel laten dan indikator yang digunakan.
a. Convergent Validity

Kaitan antara skor indikator dan variabel menunjukkan bahwa model

pengukuran mempunyai validitas konvergen. Validasi dikatakan efektif jika angka

Average Variance Extracted (AVE) lebih dari 0,5 atau indikator utama memiliki
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faktor loading lebih besar dari 0,5. Menurut Ghozali dan Latan (2015), nilai AVE
harus lebih dari 0,5, namun faktor muatan 0,5 hingga 0,6 mungkin cukup ketika
membuat skala pengukuran untuk pertama Kkalinya. Selain itu, variasi
diperkenalkan dengan menormalkan pemuatan indikator di seluruh prosedur
algoritma PLS berulang (Abdullah, 2015).

b. Discriminat Validity

Dengan menggunakan indikator refleksif Uji validitas diskriminan dapat
dilakukan, untuk memastikan hasil yang memadai, disarankan agar nilai cross-
loading tiap variabel melebihi 0,7, sesuai dengan rekomendasi Ghozali (2015).
Untuk menilai validitas diskriminan yang baik, kita dapat membandingkan akar
kuadrat dari rata-rata varian Average Variance Extracted (AVE) dari setiap
konstruk dengan variabel lainnya, sesuai dengan metode yang diajukan oleh
Fornell dan Larcker (1981) [Ghozali, 2015].

c. Composite Realibility

Alpha Cronbach dan Reliabilitas Komposit adalah dua pendekatan yang
menggunakan indikator refleksi untuk menilai kepercayaan terhadap ide. Alpha
Cronbach dapat digunakan untuk menilai ketergantungan konstruk.

Evaluasi keandalan tercermin dalam skor keseluruhan dependabilitas.
Ketika tingkat keandalan komposit melebihi 0,7, itu dianggap sebagai batasan
yang dapat diterima untuk keandalan komposit, sesuai dengan Abdullah (2015).

d. Ono Order Confirmatory Factor Analysis

Representasi seluruh variabel dalam model konstruksi termasuk dalam
model orde pertama yang digunakan dalam penelitian ini. Pergeseran dari konsep
laten ke setiap item variabel terjadi dalam analisis PLS, yang setara dengan uiji
konstruk orde pertama. Menurut Ghozali (2015), ketika nilai t-statistik melampaui
1,96, maka tingkat signifikansi masing-masing indikator pada dimensi variabel
laten terungkap dalam tabel koefisien jalur bootstrapping.

2. Analisis inner model

a. R-Square (R2)

Kapasitas prediktif model struktural yang telah dihitung sebelumnya dapat
diukur dengan menghitung nilai R-Squared (R2) untuk setiap variabel endogen.

Peneliti mungkin mempelajari bagaimana perubahan nilai R-Squared (R2) sebagai
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respons terhadap masuknya variabel eksogen untuk menilai apakah variabel laten
eksogen mempunyai pengaruh besar terhadap variabel laten endogen. Model
dengan nilai R-Squared (R2) masing-masing sekitar 0,75, 0,50, dan 0,25 memiliki
daya prediksi kuat, sedang, atau lemah.

b. Q2 Predictive Relevance

Kegunaan prediktif model PLS dapat dievaluasi menggunakan validasi
silang sintetik dan fungsionalitas pemasangan dengan memperkirakan variabel
yang diamati dan parameter konstruksi. Nilai Q2, selain nilai R-Square, dapat
digunakan dalam evaluasi ini. Jika nilai Q2 lebih besar dari nol, model
mempunyai kekuatan prediksi. Jika nilainya kurang dari nol, model mungkin
tidak memberikan prediksi yang akurat (Ghozali, 2015). Q2 adalah alat yang
berguna untuk mengevaluasi estimasi model dan parameter berdasarkan data
observasi.

c. Q 2 Predictive Relevance

Model PLS memerlukan validasi silang sintetik dan fungsi penyesuaian
yang menggunakan estimasi variabel yang dapat diamati dan membuat parameter.
Selain nilai R-Square, model PLS dapat menyertakan indikator relevansi yang
diprediksi seperti Q2 selama proses evaluasi. Jika angka Q2 lebih besar dari nol,
berarti model tersebut bersifat prediktif. Jika nilainya kurang dari nol maka model
tersebut mungkin tidak signifikan dalam prediksi (Ghozali, 2015). Q2 membantu
dalam menentukan kemanjuran estimasi model dan parameter yang diperoleh.

d. Uji Hipotesis

Pada pengevaluasian signifikansi dampak variabel, uji hipotesis dilakukan
menggunakan teknik bootstrapping. Dalam prosedur ini, sampel ulang dilakukan
bersamaan dengan proses bootstrapping.

e. Ono Order Confirmatory Factor Analysis

Ketika semua variabel diwakili oleh item dan dimasukkan ke dalam model
konstruksi, model satu tingkat digunakan. Analisis PLS, seperti tes satu tahap,
memerlukan peralihan dari konstruksi laten ke item untuk setiap variabel. Apabila
nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 maka tabel koefisien bootstrapping akan
menunjukkan tingkat signifikansi masing-masing indikator konstruk terhadap
variabel laten. (2015) (Ghozali).



BAB IV
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

4.1. Sejarah Universitas Jambi

Akademi Bisnis Djambi beroperasi di bawah naungan Yayasan Pendidikan
Tinggi Djambi sejak tahun 1960, menyusul upaya tokoh masyarakat dan
Pemerintah Jambi. R. Sudarsono menjabat Walikota Jambi saat itu. Akademi
Bisnis Jambi berganti nama menjadi Fakultas Ekonomi pada tahun 1961, seiring
dengan berdirinya Fakultas Hukum. Fakultas-fakultas tersebut akhirnya digabung
menjadi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

Atas dasar kedua fakultas tersebut, tokoh masyarakat dan Pemerintah
Daerah Jambi bersatu untuk memperjuangkan berdirinya pendidikan tinggi di
Jambi. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri PTIP Nomor 105 Tahun 1962,
upaya tersebut diwujudkan melalui Panitia Persiapan Pendirian Universitas
Negeri Jambi. Panitia Persiapan Pendirian Universitas Jambi secara resmi
didirikan pada tanggal 15 Agustus 1962, di bawah arahan Kolonel MJ.
Singkedekane yang saat itu menjabat Gubernur Provinsi Jambi.

Kerja keras panitia ini membuahkan hasil dengan berdirinya Universitas
Negeri Jambi pada tanggal 1 April 1963 yang diakui secara hukum dengan Surat
Keputusan Menteri PTIP Nomor 25 Tahun 1963 tanggal 23 Maret 1963. Panitia
persiapan juga berhasil membentuk dua universitas baru. perguruan tinggi,
Fakultas Pertanian dan Peternakan, yang dibuka pada tanggal 1 April 1963.
Universitas Negeri Jambi sebelumnya terdiri dari empat fakultas: Pertanian,
Peternakan, Ekonomi, dan Hukum.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 148 diterbitkan pada tahun
1966, yang menetapkan Universitas Jambi sebagai universitas. Namun karena
sudah beberapa tahun tidak diterimanya surat keputusan di Jambi, maka
universitas tersebut kini dikenal dengan nama Universitas Negeri Jambi.

Pendirian Universitas Negeri Jambi diamanatkan oleh Keputusan Menteri
PTIP Nomor 25 Tahun 1963 yang dipimpin oleh Kolonel MJ. Singkedekane yang
saat itu menjabat sebagai Gubernur Jambi dan juga ketua panitia persiapan.

Universitas ini pertama kali dikelola dengan sistem presidium pada tahun 1963
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hingga tahun 1977, ketika Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia mengangkat Drs. Kemas Mohammad Saleh sebagai rektor.
4.2. Visi Misi Universitas Jambi
4.2.1. Tujuan Universitas Jambi

Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berkembang menjadi
masyarakat modern yang menjunjung tinggi nilai-nilai tagwa dan iman dengan
penguasaan ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi.

1. Mendorong perkembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kreatif,
berpengetahuan, berakhlak mulia, disiplin, etis, dan memiliki pendidikan tinggi.
Mereka harus dapat beradaptasi dan bersaing dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, seni, dan teknologi.

2. Bertujuan untuk mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni, serta mendorong pemanfaatannya guna meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Selain itu, penting juga untuk menjaga dan
memperkaya warisan budaya nasional.

3. Membangun suasana demokratis di mana kebebasan akademik dihargai
dan mendukung otonomi ilmu yang bertanggung jawab.

4. Meningkatkan dan memperkuat tata kelola organisasi agar berjalan
dengan baik dan sehat.

4.2.2. Misi Universitas Jambi
Didedikasikan untuk menyediakan akses terhadap pendidikan tinggi yang
berkualitas tinggi dan terjangkau bagi semua sektor masyarakat berdasarkan cita-
cita kesetaraan dan layanan pendidikan tinggi yang unggul.
1. Menyebarkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui pendidikan, pengabdian masyarakat, dan penelitian.
2. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dan memfasilitasi
pengembangan kreativitas dan jiwa wirausaha sesuai minat dan bakat

mahasiswa.

3. Mengembangkan lulusan yang berjiwa wirausaha dan kemampuan
memanfaatkan ilmu pengetahuan secara profesional dalam disiplin ilmu

yang kompetitif.

4. Menyelenggarakan penelitian yang inovatif dan kreatif di tingkat nasional
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dan internasional untuk meningkatkan pendidikan unggul dengan sikap
kewirausahaan.

5. Meningkatkan persyaratan mutu akademik untuk memenuhi norma nasional
dan internasional.

4.3. Struktur Organisasi Universitas Jambi

STRUKTUR ORGANISASI
[ = Rapg | REKTOR HEEEET

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Universitas Jambi

4.5. Lokasi Penelitian
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi berlokasikan di JI. Jambi —
Muara Bulian No. KM. 15, Mendalo Darat, Kec. Jambi Luar Kota, Kabupaten

Muara Jambi, Jambi.



BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi dampak dari
persepsi utilitas dan persepsi keamanan terhadap keputusan penggunaan uang
elektronik, dengan mempertimbangkan minat pengguna sebagai variabel
moderasi. Data dikumpulkan dari responden yang tergabung dalam Program Studi
Sarjana Manajemen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi. Bagian
ini akan memberikan gambaran singkat tentang data responden dan hasil analisis
statistik deskriptif. Selanjutnya, hasil analisis data akan dijabarkan secara lebih
detail.

5.1. Gambaran Umum Responden

Berdasarkan hasil survey vyang dilakukan, adapun gambaran umum
responden dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Responden Berdasarkan Angkatan

Dari kuesioner yang didistribusikan kepada mahasiswa/i program studi
manajemen di Universitas Jambi, yang merupakan angkatan tahun 2019 hingga
2021, diperoleh jumlah responden sebagaimana tercantum di bawah ini:

Gambar 5.1 Responden Berdasarkan Angkatan

Sumber : Data Primer, 2023 (data diolah)
Dari gambar 5.1 Dapat dipastikan Angkatan 2019 menjawab sebanyak 24 orang,
Angkatan 2020 sebanyak 24 orang, dan Angkatan 2021 sebanyak 38 orang.
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2. Jumlah Responden Berdasarkan Penggunaan Aplikasi E-Money
Aplikasi e-money yang paling umum digunakan dapat ditemukan melalui
ringkasan data responden di bawah ini:
Gambar 5.2 Responden Berdasarkan Penggunaan Aplikasi E-Money
Sumber : Data Primer, 2023 (data diolah)

® Go Pay
@® Dana
Ovo
@® Shopee Pay

Dari gambar 5.2, terlihat bahwa dari 86 responden, 57% dari mereka
menggunakan Dana, 27,9% memilih Shopee Pay, 10,5% menggunakan Go Pay,
dan 4,7% memilih Ovo. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jambi lebih memilih aplikasi Dana sebagai pilihan e-money mereka.

5.2. Pengujian Data dan Model Penelitian
Diagram rute pembuatan model luar dan model dalam pada penelitian ini
ditunjukkan pada gambar di bawah ini:
Gambar 5.3
Outer Model dan Inner Model

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2023
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Model luar dan model dalam dari model PLS keduanya dievaluasi. Model
luar digunakan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas model, sedangkan
model dalam digunakan untuk memperkirakan hubungan sebab akibat antara
variabel laten dan kriteria pengukuran. Pendekatan analisis data menggunakan
SmartPLS3 yang mengevaluasi outer model menggunakan validitas konvergen,
diskriminan, dan Cronbach's alpha. Sedangkan prosedur bootstrapping digunakan
untuk menghasilkan estimasi korelasi kausalitas dengan menggunakan parameter
uji T-statistik untuk inner model (Abdillah & Jogiyanto, 2015).

5.3.1. Evaluasi Model

1. Menilai Outer Model atau Measurement Model (Model Pengukuran)

Validitas konvergen, diskriminan, reliabilitas komposit, dan Cronbach's
alpha adalah beberapa kriteria yang digunakan untuk menguji model luar dengan
SmartPLS3.

a. Coonvergent Validity

Pemeriksaan validitas konvergen dilakukan dengan mencerminkan
indikator dalam analisis PLS. Loading indikator dalam pengukuran konstruk
digunakan untuk menguji hal tersebut (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Ketika
korelasi dengan pengukuran konsep lebih dari 0,70, pemuatan faktor dianggap
kuat, khususnya dalam pengaturan konfirmatori. Namun Chin (1998) berpendapat
bahwa nilai faktor pemuatan 0,5 hingga 0,6 sudah cukup pada tahap awal
pembuatan skala pengukuran (Ghozali, 2015). Batas faktor pemuatan 0,70 akan
digunakan dalam penelitian ini.

Gambar 5.4
Outer Model




Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2023
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Berikut ini merupakan table outer loading hasil kalkulasi algoritma untuk

outer model:

Tabel 5.1 Outer Loading

Nilai Outer

Variabel Indikator Loading Keterangan
Persepsi Manfaat i1 813 Valid
(X1} X132 0.744 WValid
X3 0807 Valid
X4 0798 Valid
X1.5 0800 Valid
Xl.6 0740 Valid
X1.7 0761 Valid
X1.8 O.TES Valid
X119 0765 Valid
Persepsi Keamanan X2 1 =10 Yalid
X2y H22 0766 WValid
X233 0751 Valid
Xz4 0765 Valid
X25 0792 Valid
X2.6 0754 Valid

Keputusan Penggunaan E-

Money ¥ 0.740 Valid
Y) Y2 0732 Walid
Y3 0797 Valid
4 0TS Valid
Minat Pengguna Z1 0.7E3 Yalid
(Z) 2 0718 Walid

&5 0581 Tidak WValid
£4 0807 Valid

Sumber: Pengolohan doata dengan PLE, 2023

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis menggunakan SmartPLS menunjukkan

bahwa pada tahap awal, beberapa indikator dalam outer model tidak memenubhi

kriteria validitas konvergen yang ditetapkan, dengan nilai loading factor di bawah

0,70. Akibatnya, indikator dengan faktor muatan kurang dari 0,70 dikeluarkan

dari penelitian karena tidak sesuai dengan kriteria validitas. Setelah indikasi yang

salah dihilangkan, model dihitung ulang dan diperbarui, menghasilkan hasil

sebagai berikut:
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Gambar 5.5
Outer Model setelah dikalkulasi ulang

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2023

Pada Gambar 5.5, terlihat bahwa koefisien regresi atau tingkat sensitivitas
yang dipengaruhi oleh variabel persepsi manfaat terhadap keputusan penggunaan
e-money (0,510) lebih tinggi daripada tingkat sensitivitas yang dipengaruhi oleh
variabel persepsi keamanan (0,462). Ini mengindikasikan bahwa perubahan dalam
persepsi manfaat memiliki dampak yang lebih besar pada keputusan penggunaan
e-money daripada perubahan dalam persepsi keamanan. Selain itu, dalam proses
analisis, beberapa indikator dihapus dari model karena nilai validitasnya tidak
memenuhi kriteria. Sehingga, hanya indikator yang memiliki nilai valid yang
dipertahankan dalam model. Hasil dari perhitungan ulang pada tabel outer loading

model adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.2

Outer Loading setelah di kalkulasi ulang

Nilai Outer
Variabel Indikator Loading Keterangan
Persepsi Manfaat X1.1 0.813 Walid
(X1) Xl1.2 0.744 Valid
X113 0.807 Valid
Xl4 0.798 Valid
XL5 0.8 Valid
Xle 0.74 Valid
XL.7 0.761 Valid
XLE 0.788 Valid
Xl.9 0.765 Valid
Persepsi Keamanan X211 0.8l Walid
(X2) X212 0.766 Valid
X213 0.751 Valid
X214 0.765 Valid
X25 0.792 Valid
X216 0.754 Valid
Keputusan
Penggunaan E- Y1l 0.74 WValid
Money
(Y) - 0.732 Valid
Y3 0.797 Valid
Y4 0.789 Valid
Minat Fengguna £1 0.7T83 Walid
(L) £1 0.718 Valid
4 0.807 Valid

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2023

Setelah dilakukan perhitungan ulang, seluruh faktor loading untuk
setiap indikasi pada Tabel 5.2 memiliki nilai lebih besar dari 0,70.
Hasilnya, untuk setiap variabel, tidak ada lagi konstruk yang dihapus dari
model.
b. Discriminat Validity

Model mempunyai validitas diskriminan yang dapat diterima jika akar
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AVE setiap konsep lebih besar dibandingkan korelasi antara konstruk dengan
komponen lainnya (Abdillah dan Jogiyanto, 2015). Untuk menguji validitas
diskriminan, digunakan nilai cross-loading dari penilaian konsep. Dianggap sah
jika nilai cross loading suatu variabel lebih besar dari 0,70. Cara lainnya adalah
dengan membandingkan root AVE setiap konstruk dengan korelasi antara
konstruk tersebut dengan konstruk lainnya. Berikut hasil uji validitas diskriminan:
Tabel 5.3
Nilai Discriminant Validity (Cross Loading)

Persepsi Persepsi RO Minat
Manfaat Keamanan e o Pengguna
E-Moncy

X1.1 0.814 0.734 0.611 0.66
X1.2 0.746 0.608 0.551 0.491

X1.3 0.808 0.698 0.593 0.61
X1.4 0.797 0.691 0.631 0.577
X1.5 0.798 0.688 0.664 0.547
X1.6 0.74 0.648 0.567 0.458
X1.7 0.761 0.684 0.628 0.552
X1.8 0.788 0.653 0.667 0.566
X1.9 0.765 0.686 0.541 0.627
X2.1 0.661 0.809 0.604 0.543
X2.2 0.673 0.766 0.52 0.663
X23 0.62 0.752 0.545 0.543
X2.4 0.603 0.765 0.54 0.526
X2.5 0.739 0.792 0.67 0.54
X2.6 0.718 0.754 0.682 0.572
Yl 0.611 0.619 0.744 0.292
Y2 0.533 0.522 0.731 0.42
Y3 0.673 0.658 0.794 0.515
Y4 0.543 0.538 0.788 0.381
rA 0,598 0,591 0,398 0,813

Sumber : Pengolahan data PLS 2023
Berdasarkan data pada Gambar 5.6 dapat disimpulkan bahwa setiap
indikator variabel penelitian mempunyai nilai cross loading yang paling besar

pada variabel yang diwakilinya jika dibandingkan dengan nilai cross loading pada
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variabel lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa indikator yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki validitas diskriminan yang baik ketika mengukur
karakteristik yang dievaluasi.

c. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

PLS melakukan pengujian reliabilitas untuk memastikan konsistensi
internal alat ukur. Cronbach's Alpha dan Composite Reliability adalah dua
pendekatan untuk menguji reliabilitas PLS (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Tujuan
dari pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui keakuratan dan konsistensi
suatu alat ukur pada saat melakukan pengukuran. Karena dapat diandalkan, alat
ukur yang dapat dipercaya dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Alat ukur
yang andal akan memberikan hasil yang dapat diandalkan (Hartono, 2019).
Ghozali (2015) merekomendasikan penggunaan ketergantungan Komposit untuk
mengukur ketergantungan pembangunan. Hal ini disarankan karena Cronbach'’s
Alpha cenderung memberikan hasil yang lebih rendah atau meremehkan
ketergantungan ketika digunakan untuk mengukur keandalan konstruk. Menurut
Rambut dkk. (2008), sebagaimana dikutip dalam Abdillah dan Jogiyanto (2015),
nilai Composite Reliability harus lebih baik dari 0,70 agar dapat dianggap
reliabel. Nilai Reliabilitas Komposit masing-masing variabel adalah sebagai
berikut

Tabel 5.4
Composite Realibility

Variabel Composite Reliability
Keputusan Penggunaan E-
Money 0,849
Minat Pengguna 0,839
Persepsi Keamanan 0,899
Persepsi Manfaat 0,933

Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2023
Tabel 5.4 menunjukkan dengan bukti nilai Keandalan Komposit lebih dari 0,70

bahwa konstruksi tersebut memenuhi kriteria keandalan.



Berikut disajikan nilai cronbach’s alpha untuk masin

g-masing variabel:
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Tabel 5.5
Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach's Alpha

|Keputusan Penggunaan E-

Money 0,764
IMinat Pengguna 0,712
lPersep si Keamanan 0,866
lPersep si Manfaat 0,919

Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2023

Berdasarkan tabel 5.14, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk telah

memenuhi kriteria reliabilitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha

yang melebihi 0,70.

2. Pengujian inner model (model structural)

Dalam analisis Partial Least Squares (PLS), R-Square digunakan untuk menilai

model yang kompleks atau struktural. Ini mengukur sejaunh mana perubahan

dalam variabel independen berdampak pada variabel dependen. Nilai R-Square

yang semakin tinggi menunjukkan semakin tepat model prediksi yang diperoleh

dari penelitian ini. Selain itu, pengujian bootstrap dilakukan pada model bagian

dalam (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Hasil pengujian bootstrapping pada inner

model adalah sebagai berikut:



Gambar 5.6

Inner Model (Model Struktural)

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2023
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Untuk mengukur signifikansi dalam pengujian hipotesis, inner model

struktural dievaluasi menggunakan R-Square dan nilai koefisien jalur atau nilai t

untuk setiap jalur (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Gambar 5.7 menunjukkan bahwa

nilai koefisien rute maksimum untuk variabel persepsi keuntungan dalam

keputusan pemanfaatan e-money adalah sebesar 0,510. Sedangkan variabel minat

pengguna terhadap pilihan memanfaatkan e-money mempunyai nilai koefisien

jalur paling kecil yaitu -0,183. Seluruh variabel dalam model ini mempunyai nilai

positif yang menunjukkan bahwa semakin kuat pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen maka semakin besar nilai koefisien jalur variabel

independen terhadap variabel dependen. Tabel 5.15 juga menampilkan hasil

estimasi R-Square menggunakan SmartPLS 3.

Tabel 5.6
Nilai R-Square
Variabel R-Square
Keputusan Penggunaan E-
Money 0,657
Minat Pengguna 0,570
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Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2023

Nilai uji R-Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variasi variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin besar angka R-
Square maka semakin akurat model prediksi penelitian ini.

. Nilai uji R-Square digunakan untuk mengetahui sejauh mana v. Dua
variabel independen (X), Persepsi Manfaat (X1) dan Keamanan (X2), satu
variabel dependen (YY), dan satu variabel mediasi, Minat Pengguna (Z). ),
digunakan dalam penelitian ini.

Perubahan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Semakin besar angka R-Square maka semakin akurat model prediksi penelitian
ini.

Selama penelitian ini diperoleh nilai R-square sebesar 0,657 atau sekitar
66% untuk satu variabel independen dan 0,570 atau sekitar 57% untuk variabel
independen lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 66% dan 57% variasi
perubahan variabel terikat masing-masing dapat dijelaskan oleh variabel bebas
dan variabel media yang dimasukkan dalam model, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.

5.4 Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis, nilai koefisien rute atau inner model

digunakan untuk menentukan derajat signifikansi. Tabel 5.6 merangkum hasil

pengujian model struktural.
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Tabel 5.7
Path Coefficients

Original | Sample | Standard T P

Sample | Mean | Deviation .

©) ™ (STDEV) Statistics Values
Persepsi Manfaat ->
Keputusan
Penggunaan E-
Money 0,510 0,511 0,143 3,573 0,000
Persepsi Keamanan
-> Keputusan
Penggunaan E-
Money 0,462 0453| 0,116 3,997 0,000
Persepsi Manfaat ->
Minat 0,404 | 0406 | 0,147 2,745 0,006
Pengguna
Persepsi Keamanan
-> Minat 0,377 ( 0,381 0,148 2,544 0,011
Pengguna
Minat Pengguna ->
Keputusan
Penggunaan E-
Money -0,183| -0,169( 0,109 1,679 0,094

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2023
Dari tabel 5.7, hasil pengujian dengan metode bootstrapping menggunakan
PLS mengungkapkan hasil uji hipotesis sebagai berikut:
1. Uji Hipotesis | Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Keputusan
Penggunaan E-Money
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Berdasarkan temuan uji hipotesis, koefisien jalur mempunyai nilai positif
sebesar 0,510 dan P-Value sebesar 0,000 menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang cukup kuat antara tingkat literasi keuangan dengan kesuksesan perusahaan.
Nilai T-Statistics sebesar 3,573 juga berada pada kisaran sangat baik. Berdasarkan
kriteria umum, apabila nilai P-Values sebesar 0,05 dan nilai T-Statistic lebih dari
1,96 maka hipotesis diterima dan Ho ditolak. Hasilnya, manfaat yang dirasakan
berdampak pada keputusan penggunaan uang elektronik secara positif dan
substansial (hipotesis saya diterima).

2. Uji Hipotesis Il Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap Keputusan

Penggunaan E-Money

Temuan uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien jalur mempunyai nilai
positif sebesar 0,462 dan P-Value sebesar 0,000 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang cukup besar antara kualitas literasi keuangan dengan Kinerja
perusahaan. Nilai T-Statistik, 3,997, juga termasuk dalam kategori baik. Pedoman
umum menyatakan jika nilai P-Values sebesar 0,05 dan nilai T-Statistic lebih dari
1,96 maka hipotesis diterima dan Ho ditolak. Hasilnya, persepsi keamanan
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pemanfaatan uang
elektronik (Hipotesis 11 dapat diterima).
3. Uji Hipotesis 111 Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Minat Pengguna

Hasil uji hipotesis menunjukkan koefisien rute dengan arah positif sebesar
0,404. Nilai P-Values yang menunjukkan pengaruh variabel persepsi manfaat
terhadap keputusan penggunaan e-money sebesar 0,006 dan nilai T-Statistic
sebesar 2,745. Jika nilai P-Values sebesar 0,05 dan nilai T-Statistic lebih dari 1,96
maka hipotesis diterima dan Ho ditolak. Hasilnya, literasi keuangan mempunyai
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap keberhasilan perusahaan (Hipotesis
I11 diterima).
4. Uji Hipotesis IV Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap Minat

Pengguna

Hasil uji hipotesis menunjukkan koefisien rute positif sebesar 0,377. Hasil P-
Values sebesar 0,011 menunjukkan bahwa variabel persepsi kegunaan
mempunyai pengaruh terhadap minat pengguna. Selain itu, nilai T-Statistic
memberikan hasil yang baik yaitu 2,544. Jika P-Value kurang dari 0,05 dan T-
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Statistic lebih besar dari 1,96 maka hipotesis diterima dan Ho ditolak. Sebagai
konsekuensinya, persepsi kegunaan memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap minat pengguna (Hipotesis IV diterima).
5. Uji Hipotesis V Pengaruh Minat Pengguna terhadap Keputusan
Penggunaan E-Money
Koefisien rute negatif sebesar -0,183 ditemukan dari temuan uji hipotesis.
Nilai P-Values sebesar 0,094 menunjukkan pengaruh faktor minat pengguna
terhadap pilihan memanfaatkan e-money. Selain itu, nilai T-Statistic memberikan
hasil yang baik yaitu 1,679. Jika P-Values kurang dari 0,05 dan nilai T-Statistic
lebih dari 1,96 maka hipotesis dan Ho diterima. Konsekuensinya, minat pengguna
tidak mempunyai pengaruh langsung terhadap perlu tidaknya menggunakan e-
money (Hipotesis V diterima).
5.5. Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis Program Studi Manajemen Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jambi menunjukkan bahwa persepsi utilitas dan persepsi keamanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pilihan penggunaan e-money, dengan
minat Pengguna Fakultas sebagai variabel moderasi. Berikut penjelasan analisa
hasil SmartPLS 3 :
1. Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Keputusan Penggunaan E- Money
Berdasarkan hasil penelitian, Perceived Benefits (X1) berpengaruh positif
dan besar terhadap Keputusan Penggunaan E-Money (Y). Hal ini ditunjukkan
dengan nilai koefisien rute sebesar 0,510 dimana nilai T-statistic sebesar 3,573
diatas nilai T-tabel sebesar 1,96 dan nilai P-Values sebesar 0,000 kurang dari
0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan
siswa, semakin baik keputusan mereka untuk menggunakan e-money. Siswa yang
merasakan manfaat yang menguntungkan lebih cenderung membuat penilaian
yang baik saat menggunakan e-money, sehingga mereka dapat menikmati manfaat
tambahan seperti efisiensi waktu saat melakukan transaksi.
Kesimpulan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang
diterbitkan pada tahun 2020 oleh Reza Nurzanital dan Novi Marlena2, yang
menemukan bahwa manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh positif yang kuat

terhadap keputusan penggunaan Gopay. Selain itu, temuan penelitian yang
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dilakukan pada tahun 2022 oleh Isabella Dinda Silva dkk. melengkapi kesimpulan
tersebut, menunjukkan bahwa variabel kegunaan mempunyai pengaruh positif
yang kuat terhadap keputusan adopsi e-money.

2. Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan E- Money

Berdasarkan temuan penelitian ini, Persepsi Keamanan (X2) mempunyai
pengaruh baik dan besar terhadap Keputusan Penggunaan E-Money (Y).
Faktanya, temuan penelitian ini menunjukkan koefisien jalur positif sebesar 0,462,
nilai T-statistik sebesar 3,997 yang berada di atas ambang batas (T-tabel) 1,96,
dan P-Value sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05. Akibatnya, semakin baik rasa
aman seorang pelajar, semakin mereka mendukung pengambilan keputusan yang
bijaksana saat menggunakan uang elektronik. Persepsi positif terhadap keamanan
akan menanamkan kepercayaan pada siswa karena data pribadi mereka lebih
terlindungi dan kemungkinan kehilangan uang saat menggunakan e-money
berkurang.

Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya, seperti
yang dilaporkan oleh Ahmad Iliyin dan Widiartanto (2020), yang menunjukkan
bahwa persepsi keamanan memiliki pengaruh besar terhadap keputusan
penggunaan. Senada dengan hal tersebut, Susanti dan Febriyantoro (2021)
menemukan bahwa persepsi keamanan mempunyai pengaruh yang besar terhadap
keputusan penggunaan e-money.

3. Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Minat Pengguna

Berdasarkan hasil penelitian, Perceived Benefits (X1) berpengaruh positif
dan besar terhadap Minat Pengguna (Z). Koefisien jalur diketahui memiliki nilai
positif sebesar 0,404, nilai a (T-statistik) sebesar 2,745 yang melampaui angka
1,96 yang merupakan nilai T-tabel, dan P-Values sebesar 0,006 yang kurang dari
0,05 . Temuan ini menunjukkan bahwa semakin banyak manfaat yang dirasakan,
maka semakin besar pula antusiasme pelajar dalam memanfaatkan e-money.
Siswa yang mempunyai pendapat baik mengenai manfaatnya lebih cenderung
menggunakan uang elektronik dibandingkan uang tunai.

Temuan penelitian ini kembali dengan penelitian sebelumnya seperti yang
dilakukan Singgih Priambodo dan Bulan Prabawani (2016) yang menemukan

bahwa manfaat yang dirasakan mempunyai pengaruh yang baik dan besar



59

terhadap minat konsumen dalam mengadopsi layanan uang elektronik. Namun
menurut penelitian Henry Kurnianingsih (2020), walaupun persepsi manfaat
mempunyai pengaruh yang baik, namun tidak signifikan dalam hal minat
memanfaatkan e-money.

4. Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap Minat Pengguna

Berdasarkan temuan penelitian ini, Persepsi Keamanan (X2) mempunyai
pengaruh positif yang kuat terhadap Minat Pengguna (Z). Nilai koefisien jalur
positif sebesar 0,510, nilai (T-statistik) sebesar 2,544 yang melampaui nilai (T-
tabel) sebesar 1,96, dan nilai P-Values sebesar 0,011 yang kurang dari 0,05
semuanya mendukung hal tersebut. Akibatnya, semakin kuat persepsi keamanan
yang diberikan oleh mahasiswa, maka semakin besar pula keinginan pengguna
dalam memanfaatkan e-money. Pelajar lebih tertarik memanfaatkan e-money yang
dinilai aman dalam menjaga keamanan data pribadi penggunanya.

Temuan penelitian ini kembali mendukung penelitian sebelumnya, seperti
penelitian Apriliya Kartika (2018) yang menemukan bahwa persepsi keamanan
berhubungan positif dengan minat memanfaatkan e-money. Adi Firman
Ramadhan dkk. (2016) menemukan hasil serupa yang menunjukkan bahwa
persepsi keamanan dan bahaya mempunyai pengaruh positif terhadap minat
memanfaatkan e-money.

5. Pengaruh Minat Pengguna terhadap Keputusan Penggunaan E- Money

Berdasarkan temuan penelitian ini, Minat Pengguna (2) tidak berpengaruh
terhadap Keputusan Penggunaan E-Money (Y). Hal ini didukung dengan nilai
koefisien rute yang negatif sebesar -0,183, nilai (T-statistik) sebesar 1,679 > 1,96
(T-tabel), dan P-Values penelitian sebesar 0,094 0,05. Dalam skenario ini, temuan
penelitian menunjukkan bahwa tingkat minat pengguna memiliki dampak kecil
terhadap keputusan penggunaan uang elektronik. Siswa dapat menggunakan uang
elektronik terlepas dari besarnya motivasi pribadi mereka karena banyak faktor
lain yang mempengaruhi keputusan tersebut, seperti norma budaya atau peraturan
lingkungan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (lis Qoimatul Ummah,
et.al., 2023) yang menyatakan bahwa minat menggunakan e-money syariah

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Partial Least Square (PLS), diperoleh
pemahaman bahwa variabel keputusan penggunaan e-money berkontribusi
sebesar 66%, sedangkan minat pengguna berkontribusi sebesar 57% terhadap
hasilnya. Sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. Dengan demikian, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Keputusan penggunaan e-money pada mahasiswa Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi memiliki pengaruh signifikan
terhadap manfaat persepsi. Semakin positif persepsi terhadap manfaat e-money,
maka semakin besar kemungkinan seseorang memutuskan  untuk
menggunakannya.

2. Pada mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jambi persepsi keamanan memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan e-money. Artinya, semakin tinggi tingkat rasa aman
pengguna, semakin baik persepsi keamanan terhadap e-money karena e-money
dianggap lebih terjamin keamanannya dibandingkan uang tunai.

3. Pada mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jambi persepsi manfaat berdampak pada minat penggunaan e-money.
Dengan kata arti lain, semakin tinggi minat individu untuk menggunakannya,
semakin positif persepsi terhadap manfaat e-money.

4. Pada mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jambi persepsi keamanan berpengaruh terhadap minat pengguna e-
money. Dengan artian, semakin baik persepsi keamanan, semakin besar minat
seseorang untuk menggunakan e-money.

5. Namun minat pengguna tidak mempunyai pengaruh besar terhadap keputusan
mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jambi dalam memanfaatkan e-money. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
seseorang memiliki tingkat suku bunga yang tinggi, namun hal tersebut tidak
berpengaruh terhadap keputusannya dalam memanfaatkan e-money.
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6.2. Saran
Kesimpulan dari penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi sebagai
berikut:
1. Bagi Instansi:
Disarankan agar otoritas terkait mengadakan seminar atau acara untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai relevansi dan urgensi
adopsi e-money. Konferensi ini secara efektif akan menyampaikan fakta
mengenai ambisi pemerintah Indonesia untuk mendorong masyarakat
menuju masa depan tanpa uang tunai. Selain itu, upaya untuk meminimalisir
risiko penggunaan e-money juga perlu ditekankan agar pengguna merasa
lebih aman.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya:
Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan perluasan objek penelitian
dan penambahan variabel lain yang relevan. Selain itu, penting untuk
menggali lebih dalam informasi terkait persepsi keputusan personal dalam
penggunaan e-money. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait faktor-faktor yang
memengaruhi  keputusan penggunaan e-money dari sudut pandang

individual.
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A. PROFIL
Nama

NIM

Angkatan

Pengeluaran Perbulan

Alasan menggunakan e-money
Ketertarikan menggunakan

B. PETUNJUKAN PENGISIAN
Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan di bawah ini dengan memberi

tanda centang (v) pada kolom yang paling sesuai dengan anda.Setiap
pernyataan hanya diperkenankan satu pilihan jawaban. Penilaian dilakukan
dengan skala 1-5 dengan makna penilaian sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju S . Setuju

TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju

KS  : Kurang Setuju

a. Persepsi Kemanfaatan (X;)

No | Pernyataan STS | TS KS S SS

1 E-Money mempermudah seseorang untuk
bertansaksi dimanapun dan kapanpun

2 E-Money membantu seseorang dalam
menunjang pekerjaan agar dapat
meningkatkan prestasi kerja

3 Dengan adanya e-money seseorang dapat
menjadi lebih produktif

4 Dengan e-money seseorang menggunakan
waktunya lebih sedikit saat bertransaksi

5 E-Money dapat membuat pekerjaan terasa
lebih mudah

6 E-Money menawarkan fitur yang sangat
mudah sehingga berguna bagi seseorang

7 Saya tidak perlu membawa uang tunai di
dompet saya karena e-money sudah cukup

8 Saya lebih suka menggunakan e-money
daripada uang tunai

9 Pembayaran dengan penggunaan e-money
memungkinkan saya memperoleh manfaat
dengan berbagai diskon dan promo yang
ditawarkan
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10

Dengan menggunakan e-money seseorang
mudah mengetahui riwayat transaksi yang
dilakukannya

Persepsi Keamanan (X3)

No | Pernyataan STS | TS KS SS

1 Dengan adanya e-money keamanan
bertransaksi lebih terjamin

2 Penggunaan e-money dapat meminimalisir
resiko hilangnya data pribadi pengguna

3 E-Money dapat meminimalisir resiko
pencurian aset seseorang

4 Data pengguna e-money lebih terjaga
kerahasiannya

5 E-money dapat memecahkan masalah saya
dari resiko kehilangan uang tunai

6 Saya merasa khawatir menggunakan e-
money karena berpotensi gagal melakukan
transaksi pada saat signal tidak stabil atau
adanya kendala lain

Minat Pengguna (Z)

No | Pernyataan STS | TS KS SS

1 Saya merasa cenderung lebih tertarik
menggunakan e-money daripada cash atau
tunai

2 Saya merekomendasikan atau
mereferensikan e-money kepada orang lain

3 Saya cenderung memilih e-money sesuai
keinginan sendiri daripada rekomendasi
orang lain

4 Saya cenderung mencari informasi sebelum

memilih jenis produk e-money yang akan
saya gunakan




d. Keputusan Penggunaan (Y)
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masa yang akan datang

No | Pernyataan STS | TS KS SS
1 E-Money dapat meyakinkan seseorang
untuk menggunakan jasa
2 E-Money memudahkan seseorang dalam
melakukan kebajikan
3 E-Money dapat meningkatkan integritas
pengguna
4 Saya akan terus menggunakan e-money di
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Lampiran 3 Hasil Pengolahan Data Dengan PLS

1. Hubungan antar variabel laten

2. Outer Model




3. Outer Model Setelah Dikalkulasi Ulang
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4. Matrix Composite Reliability
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6. Matrix Cronbach’s Alpha
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10. Matrix Cronbach’s Alpha Setelah Dikalkulasi Ulang
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12. Path Coefficients
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